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BAB III

IDENTIFIKASI MASALAH 

DAN 

AKUISISI PENGETAHUAN 
PENYAKIT TUBERKULOSIS PARU

3.1. Identifikasi Masalah (Problem Identification)
Penyakit Tuberkulosis (TB) Paru adalah penyakit yang disebabkan oleh kuman/basil Mycobacterium tuberculosis. Basil TB berbentuk batang dan bersifat tahan terhadap pewarnaan asam alkohol (Basil Tahan Asam atau BTA). BTA ini bisa dilihat dengan mikroskop. Berdasarkan organ yang dikenai, TB diklasifikasikan menjadi TB Paru dan TB ekstraparu. TB paru adalah tuberkulosis yang menyerang jaringan paru, tidak termasuk pleura (selaput paru). TB paru dikelompokkan lagi menjadi TB paru BTA positif dan TB paru BTA negatif.[DOK 03]
Masing-masing jenis penyakit TB Paru memiliki tingkat resiko berbahaya yang berbeda-beda. Karena itu, para dokter harus mengetahui gejala-gejala apa saja yang timbul dari jenis penyakit tersebut.

TB paru merupakan penyakit yang harus diwaspadai dan memerlukan perawatan yang khusus. gejal-gejala yang sering dialami pada penderita TB paru yaitu mengalami batuk selama lebih dari 3 (tiga) minggu, dahak bercampur darah, sesak napas, merasa nyeri dada, berkeringat pada malam hari, demam dan berat badan menurun. Setiap orang yang mengalami gejala tersebut diatas, harus dianggap sebagai tersangka penderita TB paru.
3.2 Domain Sistem Pakar
Domain yang diambil dalam tugas akhir ini adalah penyakit Tuberkulosis (TB) paru. Penyakit Tuberkulosis (TB) Paru adalah penyakit yang disebabkan oleh kuman/basil Mycobacterium tuberculosis. 
Untuk mendapatkan pengetahuan-pengetahuan mengenai penyakit TB paru selain diambil dari buku/modul pengetahuan Tuberkulosis (Pedoman Diagnosis dan Penatalaksanaan di Indonesia) [DOK 03] dan Pedoman Nasional Penanggulangan Tuberkulosis [DEP 02] juga dilakukan wawancara langsung dengan seorang pakar ahli paru (Dr. Yun Amril, Sp.P), mengenai pengetahuan dalam hal Penyakit TB paru maupun pengalaman yang dimiliki dalam berinteraksi dengan pasien.
3.3 Akuisisi Pengetahuan

Pengembangan basis pengetahuan sistem pakar ini, hanya ditekankan pada domain masalah penyakit TB Paru orang dewasa. Tahap akuisisi pengetahuan ini bisa dikatakan sebagai tahap yang paling menentukan terhadap kehandalan dari sistem pakar yang akan dibuat.

Tahap akuisisi pengetahuan ini biasanya dikerjakan oleh seorang Knowledge Engineer. Knowledge Engineer adalah orang yang memiliki latar belakang pengetahuan tentang komputer dan mengerti cara pengembangan sistem pakar. 

Penjelasan mengenai gejala, nama  penyakit dan keterangan bagaimana solusi pengobatan serta pencegahan terhadap penyakit yang timbul, Lihat tabel 3.1 gejala, jenis dan keterangan penyakit TB paru, sebagai berikut:

Tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru
	No
	Nama Penyakit
	Gejala
	Keterangan

	P1
	TB Paru, BTA positif, Kasus Baru (Kategori I)

	Gejala :

· Batuk berdahak > 3 minggu

· Batuk darah

· Sesak napas & Nyeri dada

· Demam

· Keringat malam

· Berat bedan menurun

Lab :  

BTA (Basil Tahan Asam) Positif,  hasil rontgen mendukung TB


	Kasus baru adalah penderita yang belum pernah mendapat pengobatan dengan OAT(Obat Anti Tuberkulosis) atau sudah pernah menelan OAT kurang dari 1 bulan (30 dosis harian).

Paduan obat  yang diberikan :  2 RHZE / 4 RH
Alternatif      : 2 RHZE / 4R3H3 (program P2TB)
                      2 RHZE / 6 HE

Bila ada fasiliti biakan dan uji resistensi, pengobatan disesuaikan dengan hasil uji resistensi. Paduan ini dianjurkan untuk :

a. TB paru BTA positif, kasus baru

b. TB paru BTA, dengan lesi luas ( termasuk luluh paru)

c. TB ekstra paru berat.

Pengobatan fase lanjutan, bila diperlukan dapat diberikan selama 7 bulan, dengan paduan 2RHZE / 7RH, dan alternatif 2RHZE / 7R3H3. pada keadaan:

a. TB dengan lesi luas

b. Disertai penyakit ( Diabetes Melitus, Pemakaian obat imunosupresi / kortikosteroid)

c. TB kasus berat (milier, dll)

	P2
	TB Paru, BTA negatif, Lesi luas (Kategori I)
	Gejala :

· Batuk berdahak > 3 minggu

· Batuk darah

· Sesak napas & Nyeri dada

· Demam

· Keringat malam

· Berat bedan menurun

Lab :  

BTA (Basil Tahan Asam) negatif dengan lesi luas, hasil rontgen mendukung TB

	Kasus baru adalah penderita yang belum pernah mendapat pengobatan dengan OAT(Obat Anti Tuberkulosis) atau sudah pernah menelan OAT kurang dari 1 bulan (30 dosis harian).

Paduan obat  yang diberikan :  2 RHZE / 4 RH

Alternatif      : 2 RHZE / 4R3H3 (program P2TB)

                      2 RHZE / 6 HE

Bila ada fasiliti biakan dan uji resistensi, pengobatan disesuaikan dengan hasil uji resistensi. Paduan ini dianjurkan untuk :

d. TB paru BTA positif, kasus baru

e. TB paru BTA negatif, dengan lesi luas ( termasuk luluh paru)

f. TB ekstra paru berat.

Pengobatan fase lanjutan, bila diperlukan dapat diberikan selama 7 bulan, dengan paduan 2RHZE / 7RH, dan alternatif 2RHZE / 7R3H3. pada keadaan:

d. TB dengan lesi luas

e. Disertai penyakit ( Diabetes Melitus, Pemakaian obat imunosupresi / kortikosteroid)

TB kasus berat (milier, dll)


	P3
	TB Paru, BTA negatif, Lesi minimal (Kategori III)
	Gejala :

· Batuk berdahak > 3 minggu

· Batuk darah

· Sesak napas & Nyeri dada

· Demam

· Keringat malam

· Berat bedan menurun

Lab :  

BTA (Basil Tahan Asam) negatif dengan lesi minimal, hasil rontgen mendukung TB


	Kasus baru adalah penderita yang belum pernah mendapat pengobatan dengan OAT(Obat Anti Tuberkulosis) atau sudah pernah menelan OAT kurang dari 1 bulan (30 dosis harian).

Paduan obat yang diberikan : 2 RHZ / 4 RH

Alternatif       :  2 RHZ / 4 R3H3

                         6 RHE



	P4
	TB Paru, BTA positif,
Kasus Kambuh (Kategori II)
	Gejala :

· Batuk berdahak > 3 minggu

· Riwayat kambuh
Lab :  

Hasil periksa Dahak SPS BTA (Basil Tahan Asam) Positif, hasil rontgen mendukung TB

	Kasus kambuh adalah penderita TB yang sebelumnya pernah mendapat pengobatan TB dan telah dinyatakan sembuh atau pengobatan lengkap, kemudian kembali lagi berobat dengan hasil pemeriksaan dahak BTA positif atau biakan positif.

Pada TB paru kasus kambuh minimal menggunakan 4 macam OAT pada fase intensif selama 3 bulan ( bila ada hasil uji resistensi dapat diberikan obat sesuai hasil uji resistensi). Lama pengobatan fase lanjutan 6 bulan atau lebih lama dari pengobatan sebelumnya, sehingga paduan obat yang diberikan : 3 RHZE / 6 RH. Bila tidak ada / tidak dilakukan uji resistensi, maka alternatif diberikan paduan obat : 2 RHZES/1 RHZE/5 R3H3E3 ( program P2TB).


	P5
	TB Paru, BTA positif, kasus lalai berobat (Kategori II)
	Gejala :

· Batuk berdahak > 3 minggu

· Riwayat lalai berobat

Lab :  

Hasil periksa Dahak SPS BTA (Basil Tahan Asam) Positif, hasil rontgen mendukung TB


	Kasus lalai pengobatan adalah penderita yang sudah berobat paling kurang 1 bulan dan berhenti 2 minggu atau lebih, kemudian datang kembali berobat. Umumnya penderita tersebut kembali dengan hasil pemeriksaan dahak BTA positif.

Penderita TB paru kasus lalai berobat, akan dimulai pengobatan kembali sesuai dengan kriteria sebagai berikut :

a. Penderita yang menghentikan pengobatannya < 2 minggu, pengobatan OAT dilanjutkan sesuaijadual.

b. Penderita menghentikan pengobatannya ≥ 2 minggu

· Berobat ≥ 4 bulan, BTA negatif dan klinik, radiologik negatif, pengobatan OAT STOP.

· Berobat ≥ 4 bulan, BTA positif : pengobatan dimulai dari awal dengan paduan obat yang lebih kuat dan jangka waktu pengobatan yang lebih lama

· Berobat < 4 bulan, BTA positif : pengobatan dimulai dari awal dengan paduan obat yang sama

· Berobat < 4 bulan, berhenti berobat > 1 bulan, BTA negatif, akan tetapi klinik dan atau radiologik positif : pengobatan dimulai dari awal dengan paduan obat yang sama

· Berobat < 4 bulan, BTA negatif, berhenti berobat 2-4 minggu pengobatan diteruskan kembali sesuai jadual.


	P6
	TB Paru, BTA negatif, kasus lalai berobat (Kategori II)
	Gejala :

· Batuk berdahak > 3 minggu

· Riwayat lalai berobat

Lab :  

Hasil periksa Dahak SPS BTA (Basil Tahan Asam) negatif, hasil rontgen mendukung TB


	Kasus lalai pengobatan adalah penderita yang sudah berobat paling kurang 1 bulan dan berhenti 2 minggu atau lebih, kemudian datang kembali berobat. Umumnya penderita tersebut kembali dengan hasil pemeriksaan dahak BTA positif.

Penderita TB paru kasus lalai berobat, akan dimulai pengobatan kembali sesuai dengan kriteria sebagai berikut :

a. Penderita yang menghentikan pengobatannya < 2 minggu, pengobatan OAT dilanjutkan sesuaijadual.

b. Penderita menghentikan pengobatannya ≥ 2 minggu

· Berobat ≥ 4 bulan, BTA negatif dan klinik, radiologik negatif, pengobatan OAT STOP.

· Berobat ≥ 4 bulan, BTA positif : pengobatan dimulai dari awal dengan paduan obat yang lebih kuat dan jangka waktu pengobatan yang lebih lama

· Berobat < 4 bulan, BTA positif : pengobatan dimulai dari awal dengan paduan obat yang sama

· Berobat < 4 bulan, berhenti berobat > 1 bulan, BTA negatif, akan tetapi klinik dan atau radiologik positif : pengobatan dimulai dari awal dengan paduan obat yang sama

· Berobat < 4 bulan, BTA negatif, berhenti berobat 2-4 minggu pengobatan diteruskan kembali sesuai jadual.



	P7
	TB Paru, BTA positif, kasus gagal pengobatan (Kategori II)

	Gejala :

· Batuk berdahak > 3 minggu

· Riwayat  gagal pengobatan
Lab :  

Hasil periksa Dahak SPS BTA (Basil Tahan Asam) Positif, hasil rontgen mendukung TB


	Kasus Gagal adalah penderita BTA positif yang masih positif atau kembali menjadi positif pada akhir bulan ke-5 (satu bulan sebelum akhir pengobatan) atau lebih.

Pengobatan sebaiknya berdasarkan hasil uji resistensi, dengan minimal menggunakan 4-5 OAT dengan minimal 2 OAT yang masih sensitif ( seandainya H resisten, tetap diberikan). Dengan lama pengobatan minimal selama 1-2 tahun. Menunggu hasil uji resistensi dapat diberikan dahulu 2 RHZES, untuk kemudian dilanjutkan sesuai uji resistensi :
· Bila tidak ada / tidak dilakukan uji resistensi, maka alternatif diberikan paduan obat : 2 RHZES/1 RHZE/5 H3R3E3 ( program P2TB ).

· Dapat pula dipertimbangkan tindakan bedah untuk mendapatkan hasil yang optimal.

· Sebaiknya kasus gagal pengobatan dirujuk ke ahli paru.


	P8
	TB Paru, BTA negatif, kasus gagal pengobatan (Kategori II)

	Gejala :

· Batuk berdahak > 3 minggu

· Riwayat  gagal pengobatan

Lab :  

Hasil periksa Dahak SPS BTA (Basil Tahan Asam) negatif, hasil rontgen mendukung TB


	Kasus Gagal adalah penderita dengan hasil BTA negatif gambaran radiologik positif menjadi BTA positif pada akhir bulan ke-2 pengobatan dan atau gambaran radiologik ulang hasilnya perburukan.

Pengobatan sebaiknya berdasarkan hasil uji resistensi, dengan minimal menggunakan 4-5 OAT dengan minimal 2 OAT yang masih sensitif ( seandainya H resisten, tetap diberikan). Dengan lama pengobatan minimal selama 1-2 tahun. Menunggu hasil uji resistensi dapat diberikan dahulu 2 RHZES, untuk kemudian dilanjutkan sesuai uji resistensi :

· Bila tidak ada / tidak dilakukan uji resistensi, maka alternatif diberikan paduan obat : 2 RHZES/1 RHZE/5 H3R3E3 ( program P2TB ).

· Dapat pula dipertimbangkan tindakan bedah untuk mendapatkan hasil yang optimal.

· Sebaiknya kasus gagal pengobatan dirujuk ke ahli paru.



	P9
	TB paru, BTA positif, kasus kronis (Kategori IV)
	Gejala :

· Batuk berdahak > 3 minggu

· Riwayat Pengobatan (Kat II) Adekuat
Lab :  

Hasil periksa Dahak SPS BTA (Basil Tahan Asam) Positif setelah pengobatan ulang, hasil rontgen mendukung TB.
	Kasus Kronis adalah penderita dengan hasil pemeriksaan dahak BTA masih positif setelah selesai pengobatan ulang kategori 2 dengan pengawasan yang baik.

Pengobatan untuk kasus kronik

a. Pengobatan TB paru kasus kronik, jika belum ada hasil uji resistensi, berikan RHZES. Jika telah ada hasil uji resistensi, sesuaikan dengan hasil uji resistensi (minimal terdapat 2 macam OAT yang masih sensitif dengan H tetap diberikan walaupun resisten) ditambah dengan obat lain seperti kuinolon, betalaktam, makrolid.
b. Jika tidak mampu dapat diberikan INH seumur hidup

c. Pertimbangkan pembedahan untuk meningkatkan kemungkinan penyembuhan 

d. Kasus TB paru kronik perlu dirujuk ke ahli paru.




Berdasarkan pengelompokkan dari tabel 3.1 gejala, jenis, dan keterangan penyakit TB paru, kita buat ke dalam bentuk pohon keputusan berdasarkan gejala-gejala yang timbul, seperti yang dijelaskan pada gambar 3.1 sampai dengan gambar 3.10.
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Gambar 3.1 Pohon keputusan penyakit TB Paru
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P1, P2, P3, hal III-4)
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Gambar 3.2 Pohon keputusan Penyakit TB Paru (Periksa dahak SPS 1)
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P1, P2, P3, hal III-4)


[image: image3.emf]Pemeriksaan Dahak SPS

(2)

Hasil rontgen

mendukung TB

BTA 3x periksa

3/2x positif

BTA 3x periksa

1x positif

BTA  3x periksa

negatif

TB Paru,BTA positif,

Kasus Baru (Kat I)

Ulangi Periksa

Dahak

Mendukung TB

Tidak

Mendukung TB

BTA positif

Hasil rontgen

mendukung TB

BTA negatif

Mendukung TB

Tidak

Mendukung TB

Antibiotik

Ulangi Periksa

Dahak

BTA negatif

BTA positif

Bukan TB paru /

Penyakit lain

Ada perbaikan

Tidak ada perbaikan

Hasil rontgen

mendukung TB

Mendukung TB

Tidak

Mendukung TB

TB Paru,BTA positif,

Kasus Baru (Kat I)

TB Paru,BTA positif,

Kasus Baru (Kat I)

TB Paru,BTA positif,

Kasus Baru (Kat I)

Kavitas

TB Paru, BTA negatif, Lesi

luas

( Kat I )

Kavitas positif

Kavitas negatif

TB Paru, BTA negatif, Lesi

minimal

( Kat III )

Kavitas

TB Paru, BTA negatif, Lesi

luas

( Kat I )

Kavitas positif Kavitas negatif

TB Paru, BTA negatif, Lesi

minimal

( Kat III )

Bukan TB paru /

Penyakit lain

Bukan TB paru /

Penyakit lain


Gambar 3.3 Pohon keputusan Penyakit TB Paru (Periksa dahak SPS 2)
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P1, P2, P3, hal III-4)
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Gambar 3.4 Pohon keputusan Penyakit TB Paru (Periksa dahak SPS 3)
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P1, P2, P3, hal III-4)
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Gambar 3.5 Pohon keputusan Penyakit TB Paru (Periksa dahak SPS 4)
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P1, P2, P3, hal III-4)
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Gambar 3.6 Pohon keputusan Penyakit TB Paru (Periksa dahak SPS 5)
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P1, P2, P3, hal III-4)
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Gambar 3.7 Pohon Keputusan Penyakit TB Paru Riwayat Kambuh
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P4, hal III-4)
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Gambar 3.8 Pohon keputusan Penyakit TB Paru Riwayat Lalai
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P5,P6, hal III-4)
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Gambar 3.9 Pohon keputusan Penyakit TB Paru Riwayat Gagal pengobatan
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P7, P8, hal III-4)
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Gambar 3.10 Pohon keputusan Penyakit TB Paru Riwayat Kronis
(dari tabel 3.1 Gejala, jenis dan keterangan  penyakit TB paru untuk P9, hal III-4)
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Identifikasi Masalah dan Akuisisi Pengetahuan Penyakit TB Paru                             
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